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1QH AL-WAQI' DAN PENGARUHNYA TERHADAP
PENYELESAIAN PROBLEMATIKA KONTEMPORER
MELALUI TADABBUR ALQURAN
Zamakhsyari Bin Hagballah Thaib*

Abstract

This article discusses the concept of Figh al-Weqi’ as an
approach to the Quranic Contemplation (tadabbur Alquran)
approach to respond to some contemporary problems. The
problems might related to the conflict between the ideal state of
mind and the selfish interest, which are known as ¢l-Wala’ and
«l-Bara: the awareness of the sorounding reality, the
prediction of how the opposed side would respond and other
wise, prejudices, stereotyping, and the weakness quantitatively
and qualitatively of the Muslim visa-vice the non Muslim. It is
concluded that tadabbur Alquran is the key to the wellbeing.
As it relates the verses with the reality of life, it will reveal the
guidance of Allah in solving problems. Since the Quran
contained guidance and direction to solve all comtemporray
problems, it is indespensible to adopt he approach of Figh al-
Wagi’in comtempleting the Qur'an

Kata kunci: Figh al-Wagqi’, Tadabbur Alquran, Problematika
Kontemporer

A. Pendahuluan
Dewasa ini, umat Islam berada dalam periode yang sangat krusial,
dimana berbagai tantangan dan problematika diberbagai bidang,
senantiasa tidak dapat terpisah dari kehidupan setiap muslim. Kondisi ini,
tidak dapat dipungkiri, disebabkan karena banyak dari umat Islam jauh
dari Alquran. Jangankan untuk bertadabbur Alquran, masih banyak
. diantara umat Islam yang tidak membaca Alguran. Tatkala Alquran tidak
lagi diposisikan sebagai rujukan untuk menyelesaikan berbagai
problematika, maka lahirlah banyak perselisihan dar perbedaan
pendapat.Kondisi ideal seorang muslim bersama Alquran adalah
sebagaimana yang disampaikan umm al-mukminiin Aisyah ra:

Jurnal’ Syari'af

dasend by ol oy ST il 07

Artinya “Akhlak nabi adaloh Alquran. Beliou ridha karena Alguran
ridha, dan beliau murka karena murka Alquran.” V.

* Penulis merupakan Dosen tetap Tafsir dan Ulum Alquran di Fakultas Agam

Elam, I_vaersij:as Dharmawangsa Medan. Menyelesaikan qS-ltahun 2007 mADUAI?J

2811‘:;‘5#3’, al-Ain dengan kosentrasi Studi Islam. Menyelesaikan S-2 (2009) dan S-3
(2012) dl}l[l{lh%iliah):ql?, gak ilm;lIWahyu(,B dengan kosentrasi tafsir dan Studi Alquran.
. Al- , Syuab al-Iman, (Beirut: Daar al-Kutub al-Tlmiyyah, Cet ke-

1410 H), Fasl Kh}lhq Rasulullah saw. Hadits no. 1428, jilid 2, hlm 154. 7 el
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Untuk itw, merupakan suatu lwni‘smy:mlnl ln.u-,}\lm-,l.inp tudliy,
untuk memahami Fgh al-Waai melalui tadabbu r quran, buky,,
hanya sekedar untuk menambab keimanan, hamun ijumt-“w‘“‘ borbuggg
problematika yang dihadapi dalam kul‘ldll“l')“tnic;ntr'i\ll')-l\ll; (;Ilfj}zl\-s.li](,ll\
melalui tuntunan dan petunjuk yuug dapat dintisarikan dart Mgy,

melalui proses tadabbur.
Tulisan singkat ini men
N Y} 3 Y \)
dapat terpisahkan antara satu deny

: " s MNah
wabulk menghidup 1o 1;0"111)\8111 Llllllqlln qmat lslam tevhadapnya. Dyy
] > aener dan ke b 1S ) .
penjelasan akan urgenst d¢

kedua, seruan untuk mnnghidm)kan kemball 1bndnhl t.;ldlubbur Alquran,
‘ s - ¢ 3} 'l [§

Primi, rinsip Figh al-Wagqi' dalam Alquran s.n}g@, ah anyak, namuy
unt\:kp gapnt mengunukapkmmy“ dan mengx.nt.lsm1kannyu mutlak

dibutuhkan tadabbur.

gandung dua sasaran penting yang tiduk
an lainnyd, yaitu: pertama, sorugy
al-Waqi'  kontemporer, gan

. s - ber
i Woaai: Defenisi, Urgenst, Dan Suml -
> quli:zlil;?laﬁc‘%;h al-Waql’ merupakan kata majemuk yang terdiri dari

dua kata, yakni: Figh dan al-Wagi'. Dalam Alquran, kata Figh dipahami
d:{’;m a;-ti peximhaman, pengetahuan, dan ilmu.* Dub't‘l‘rnyu adalah
ﬁ;nlan Allah dalam QS. Al-Isra’ ayat 44, yang z}}'tmya: dan .tak ada
suatupun melainkan pertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu
sekalian tidak mengerti tasbih mer¢k11.” e .

- Al-Jurjani dalam kitabnya «q]-Ta'riifat” menjelaskan makna figh

) ; 2 bicara darl apa yan
dengan “memahami maksud dari pemb : _ &
d?t?i%arakanny&”s Menurut Raghib al-Isfahani, figh lebih khusus dari

an, karena figh artinya sampai kepada ilmu yang

ilmu dan pengetahu . :
tidak terlihatbmelalui ilmu yang terlihat.! Nabi Muhammad pernah

mendo’akan Ibnu Abbas dengan do'a:

;J!‘,(:SI QI;J ua_Ul L'-; ‘-6-‘5-‘ r‘m
“Ya Allah, berikanlah ia pemahaman dalam masalah agama,
dan ajarkan kepadanya takwil Alquran.”

Adapun kata waqi, menurut Ibnu Faris dalam kitabnya
“Mu’jam Maqayiis al-Lughah” menunjukkan makna jatuhnya

Artinya :

- 2, Tbn al-mandzur, Lisan al-Arab, (Beirut: Daar Shadir, cet ke-1, tt), jilid 13,
522.
i 3. al-Jurjani, al-Ta'riifat, (Beirut: Daar al-kitab al-‘Arabi, cet ke-1, 1405 H), hlm
% Al-Raghib al-Isfahani, al-Mufradaat fi Gharib Alquran, (Beirut: maktabah
Nizar Mustaﬁ} al-Bag, tt), jilid 2, hlm 496. .
5. Sulaiman bin Ahmad al- Thabrani, al-Mujam al-Kabiir, (Mosul, Iraq: maktabah
al-Oulum wa al-Hikam, cet ke-2, 1404 H/ 1983 M).
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gesuatu’ Dalam “Lisan al-Arab”, waqi’ bermakna sesuatu yang
berlangsung dan terjadi.” Dalam penggunaannya sehari-hari, kata waqi’
biasa diartikan dengan makna .rea.htas, yakni peristiwa dan kejadian
yang sudah terjadi atau akan terjadi.

Tatkala kedua kata figh dan waqi’ digabungkan membentuk
suatu kata majemuk, maka lahirnya suatu istilah baru, yakni Figh al-
Waqi'. Istilah ini merupakan istilah baru yang belum digunakan para
ulama salaf as-shalih. Bahkan dapat dipastikan bahwa istilah ini
memang baru muncul di masa kini.Walaupun kemunculan istilah ini
gifatnya baru, namun tidaklah berarti bahwa kandungan yang ada
mencakup istilah ini karena merupakan sesuatu yang barq. Kandungan
dari Figh al-Waqi’ merupakar. bahan lama yang diintisarikan dari
kandungan Alquran, Alhadits, dan ungkapan para ulama salaf,

Sebagai suatu istilah, Figh al-Waqi’ dapat diartikan dengan
suatu ilmu yang mengkaji peristiwa-peristiwa yang sifatnya baru da-n
kontemporer dan pengetahuan tentang hukum yang sesual terkait
dengannya berdasarkan syariat Islam.

Figh al-wagi’ dengan pengertian di atas merupakan suatu yang
sifatnya urgen dan penting, karena tidaklah memungkit_lkan bagi
seseorang yang cerdas hidup dalam keterisoliran dari dunianya dan
realitas zamannya. la dituntut untuk - memiliki kesadaran dan
pengetanuan mengenai hal-hal yang baru yang tidak berkontradiksi
dengan teks dan prinsip utama syariah.

Tbnu Qayyim al-Jauziyyah dalam kitabnya “T'lam al-Muwaqgi'in
‘an rabbi al-“Alamiin” pernah menyatakan “Seorang mufti atau seorang
hakim tidak akan mungkin memberikan fatwa atau putusan hukum
dengan benar, kecuali ia harus memiliki dua macam pemahaman:
pertama, memahami realita dan mendalaminya, dan menggali
pengetahuan tentang esensi kasus yang dihadapinya berlandaskan
tanda-tanda dan indicator-indikator yang menyertainya. Kedua,
memahami apa yang seharusnya wujud dalam realita, yakni
pemahaman terkait hukum Allah yang ditetapkan dalam Alquran atau
dalam hadits rasul. Kedua hal diatas, harus dicocokkan antara satu
dengan lainnya. Siapa yang mengerahkan usahanya secara maksimal
dalam hal ini, ia pasti tidak akan kehilangan dua pahala atau minimal
satu pahala. Seseorang yang alim adalah yang mampu menggapal
hukum Allah dan rasul-Nya berlandaskan pengetahuan dan
pemahamannya terhadap realita.”®

6. Ahmad bin Faris, Mujam Magayiis al-lughah, (Beirut: Daar al-Fikr, Cet ke -1,
1399 H/ 1979 M), jilid 6, hlm 134-135.
7, Ibnu Mandzur, Op.Cit, jilid 8, hlm 402.
8, Ihnu Qayyim al-jauziyyah, Ilaam al-Muwaqqi‘in ‘an Rabb al-Alamin, (Mesir:
maktabah Kulliyah al-azhariyyah, 1388 H), jilid 1, him 87-88.
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Berdasarkan penjelasan Ibnu Qayyim al-Jauzxyyah' di atag,
dapat disimpulkan bahwa figh al-waqi’ ini merupakan suatu ilmu yang
sangat mulia, karena dengannya banyak hukum yang dapat dlb‘_na
diatasnya. Hukum mempelajarinya pun suatu kemutlakan. Hal in;
sejalan dengan kaedah Figh:

wbwu'\’!w‘)‘\é\lb

Artinya “Sesuatu yang tidak sempurna yang wajil{_ kﬁcuali dengan
keberadaannya, maka keberadaannya purn wajib.

ukum segala kejadian dan peristiwa

Sebagaimana mengetahui h : b oot
yang ada dalam kehidupan setiap muslim adalah suatu kewajiban,

maka mempelajari Figh al-Waqi’ yang dapat men.gl?antark’an Seseorang
kepada pengetahuan mengenal hukum peristiwa dan k";J_ad}an
kontemporer juga merupakan suatu kewé}Jlban-UrgenSI mer}gkajl Figh
al-Waqi’ semakin besar dewasa ini, m.englngat umat Islam juga dalam
kondisi tertinggal dari umat-umat lainnya. Bahkar_l, dapat dlkatakar.;
bahwa umat Islam mundur karena kebanyakan dari ulaminya 'apa]agl
masyarakat awamnya kurang peka terhadap penguasaan 1*1qh_ al-w.aql’.
Tlmu ini merupakan suatu kemutlakan untuk dikuasai oleh setiap Plhalf
yang terlibat dalam dakwah Islam. Kurangnya kesadaran b.ebcrapa dai
(pendakwah) mengenai kondisi umat Islam dan kelalaian - mereka
terkait realitas dakwah, bahkan ketidakmampuan mereka menganalisa
makar dan konspirasi musuh Islam, seringakali' menjadi sebab utama
banyak dakwah Islam dewasa ini tidak gejalan dengan realitas
kebutuhan masyarakat. Seakan-akan para dai berada di satu lembah,
sedangkan objek dakwah berada di lembahyang berbeda.

Kandungan Figh al-Wagi’ merupakan intisari dari pemahaman
yang tepat terhadap empat sumber utama, yakni:Pertama, kandungan
isi Alquran sebagai kitab hidayah mendorong umat Islam untuk
senantiasa ber-tadabbur yaitu menghayati makna kandungan ayat,
agar mereka menyadari realita kehidupan, demi fergapainya
kebahagiaan di dunia dan akhirat.Alquran meruapakan kitab suci yang
sangat realistis. Hukum dan aturan kehidupan yang dibawa Alquran
juga sangat realistis. Hal ini tidak terlepas dari fungsi Alquran sebagai
al-Syifa’, yang bukan hanya menyembuhkan penyakit hati dan fisik,
namun juga penyakit-penyakit sosial kemasyarakatan.?

Prinsip dan dasar Figh al-Waqi’ semuanya sudah terhimpun
dalam Alquran. Dasarya adalah Firman Allah dalam QS. Al-An’am ayat
55, yang artinya: “dan demikianlah Kami terangkan ayat-ayat Alquran

9. Ali bin Hasan bin Ali al-Halabi, Figh al-weqi’ bayn al-nazariyyeh wa al-
tathbig, (palestina: Daar al-Nuur, cet ke-3, 1420 H), hlm 29.
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supaya elas jalan orang-eorang vang saleh, dan supaya jelas (pula) jalan
Arang-orang vang derdosa”

Avat & atas wenjelaskan pentingnya kejelasan mengenai
bagavmana jalan orang-orang yang saleh dan bagaimana pula jalan
srang omang vang besdosa. Dasar dan Figh al-waqi’ itu sendiri adalah
eruan unmk menvadan dan mengetabwi bagaimana strategi musuh
Iar dalan memerangt [slam, dan menyvadarkan umat terkait bahaya
strategy  tersebut Dalam  kitabnya “al-fawa’id”, Ibnu Qayyim al-
Jauzyvah pernad mengomentar ayat di atas dengan menyatakan “para
:L:r; mengenar Allak, kuab-Nya. dan agama-Nya, mengetahui dengan
wias Jalan orang-orang vang beriman dengan pengetahuan yang
terpennel, sebagalmana mereka juga mengetahul dengan jelas jalan
crang-orang yang berdosa dengan pengetahuan vang terperinci.”1%Salah
satu buktn kongioit, bagaimana Alquran menjadi sumber utama
sandungan Figh al-Wagq, banyak sekahi ditemukan dalam Alquran ayat
dan surah yang bertwjuan untuk mempermalukan orang-orang musyrik
membuks kedok tipuan dan kamuflase orang-orang munafik.

Salah satu surah dalam Alquran adalah surah al-Bara’ah. Surah
1 sehagaimana vang dijelaskan Ibnu Ashuur dikenal memiliki banyak
sebutar nama & kalangan para sahabat Rasulullah, karena surah ini
mempermalukan orang-orang musyrik dan membuka kedok orang-
orang munafik dengan sejelas-jelasnya. Diantara nama surah al-
Bara'ah atau al-Taubah in1, antara lain: al-Mugasyqasyah, al-Fadhihah,
al-Munaqqirash. al-bahuts, al-hafirah, al-Mutsirah, al-Mukhziyah, al-
Munakkilsh, dan al-Mudamdimah.!!

Kedua, kandungan hadits Nabi. Rasulullah saw dalam hidupnya
senantiasa memberikan perhatian besar terhadap realita zamannya.
Bagi setiap orang yang menganalisa sejarah hidup Rasulullah bersama
para sahabatnya dapatmenemukan bagaimana Figh al-Waqi’ menjadi
sesuatu yang tidak terpisahkan dan pemahaman Rasulullah terhadap
islam Diantara contoh pengamalan Rasulullah terhadap Figh al-Waqy’,
Rasulullah menyuruh beberapa keluarga muslimin yang mustadh’afin
di Mekah untuk hijrah ke Habasyah tahun ke-5 kenabian. Dipilihnya
Habasyah sebagal tempat tujuan hyjrah pertama tidak terlepas dari
analisa tajam beliau terhadap realita situasi politik di masa ini, dimana
beliau mengatakan “Di Habasyah ada seorang raja yang adil, dimana
tidak ada seorangpun yang terzalimi di sisinya.”!? Jika Rasulullah tidak

vl}//

_Ibnu Qayvvim al-Jauziyyah, al-Fawaid, (Beirut: Daar al-Kutub al-Ilmiyyah,
Cet ke-2, 1393 H/ 1993M), him 201.

11 Ibnu Ashuur, Tafsir al-tchrir wa al-tanwiir, (Beirut: Muassasah al-Tarikh
al-‘Arabs, Cet ke-1, 2000 M) jilid 10, him 6.

2 Sulaiman bin Musa al-kala'i al-Andalusi, al-Iktifa’ bima tadhammanahu
min Maghazi Rasulillch wa al-tsalatsah al-Khulafa’, (Beirut: ‘Alam al-Kutub, cet ke-1,
1417 H), jihd 1, hlm 182.
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2ot porke can situasi politik di masanya, maka tid,
nw“gﬂjunb ﬁixl\:“nl::l:;?xtg;mn bahwa alasan memilih Habasyah, k.aroit
l“lﬂ:igl}‘\l.l: Lc mjmpil'l“)’“ dan kondusilnya kchidlvlpun beragama gy,
f;:?ll:l;;:m)?a toleransi disal}a.Selain cgn@ob di ls.ilgmz, _Penguasaay,
Rasulullah saw terhadap Figh al:qu1l Juga terk"ﬂyml‘“‘ tatk.ala
Rasulullah hendak mengutus Mu'az bin dJabal ke Yaman, beligy,

berpesan kepada Mu'az:
ALY of istex ) apests A Jal e L g ey

Artinya: "Engkau akan mendalangi kaum yang tergolfmg dalam: ahlu al.
Kitab, maka serulah mercka untuk bersaksi bahwa tidak adg

Tuhan selain Allah...”

Dalam hadits di atas, digambarkan bahwa Rasulullah saw
menjelaskan kepada Mu'az mengenai sifat dan karakteristik kaum yang
akan didakwahi oleh Mu'az, agar utusan beliau dapat menyesuaikan
apa yang akan didakwahkannya dengan kebutuhan merelfa dan kondisi
yang mereka hadapi. Semakin seseorang memahami realita zamannya,
maka semakin baik pula cara dan strategi yang diterapkannya dalam
berinteraksi dengan kaum yang akan didakwahinya.Sangat menarik
bagaimana Rasulullah mendeskripsikan karakteristik penduduk yaman
kepada Mu'az walaupun beliau sebelum dan sctelah diangkat menjadi
nabipun belum pernah bepergian ke Yaman. Ini menunjukkan bahwa
beliau selalu mengikuti perkembangan dan situasi di luar kota tempat
tinggalnya, walaupun beliau tidak sampai ke sana. Sejarah mencatat
bahwa Rasulullah pernah melakukan perjalanan bisnis dua kalj,
sebelum beliau diangkat menjadi rasul, menuju negeri Syam.!3

Ketiga,sejarah dan sirah para ulama salaf salih. Sikap dan
perilaku yang ditunjukkan para ulama salaf merupakan salah satu
sumber utama dalam menetapkan urgensi Figh al-Wagqi’.Salah satu
contoh aplikasi Figh al-Waqi’ dari kehidupan para ulama galaf, apa
yang pernah dilakukan Ibnu Taimiyah terhadap tentara Tartar. Suatu
hari, Ibnu Taimiyah beserta para muridnya melewati sekelompok tentera
Tatar yang sedang mabuk-mabukan. Para murid bertanya kepada Ibnu
Taimiyah: “Wahai Imam, mengapa Engkau tidak melakukan nahi
mungka:;, rpelarang para tentera Tatar itu untuk tidak mabuk-mabukan®.
Tbnu Taimiyah menjawab: “kalau kita larang mereka minum minuman
keras hingga mabuk, mereka akan menimbulkan kerusakan yang lebih
besar, bukan hanya melanggar kchormatan umat lslam tetapi juga

» 13, Muhibbuddin al-Thabari, Khulasah Si 1 Reirut: tabah
Nizar Mustafa al-baz, Cet ke-1, 1418 H/ 1997 M);yﬁ;; :ﬂg’g"&d al-Basyar, (Beirut: Mak

D ICPD ) I e
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mencuri dan mengambil harta mercka, Hal ini jelas merupakan dosa lebih
besar daripada mabuk-mabukan "t

Keempat, sumber-sumber media. Dewasa im, media memainkan
peranan penting dalam mengarahkan opini publik. Dengan kemahiran
media, suatu  kebenaran dapat  digambarkan sebagai  kebatilan,
sebaliknya yang bathilpun  boleh jadi  tampak scperti  suatu
kebenaran.Figh al-Waqi" menuntut  pemahaman  yang mumpuni
terhadap hakikat pemberitaan media. Hal ini sejalan dengan slogan
yang diucapkan Umar bin Khattab, sebagai pribadi muslim yang cerdik:

Ve Y by G o

Artinys : “Aku Bukanlah seorang penipu, tetapi tidak ada penipu yang
dapat menipuku.”

C. Landasan Figh al-Waqi’ Melalui Tadabbur Alquran

Tadabbur merupakan bagian dari corak tafakkur dan kontemplasi.
‘Menurut Sa'ds Abu Jiib, tadabbur artinya “memperhatikan akibat dari
segala sesuatu. Perbedaan tadabbur dengan tafukkur hanyalah terletak
pada objek yang diperhatikan. Jika tafakkur artinya memperhatikan dalil,
maka tadabbur artinya memberhatikan dampak dan akibat yang
lahir.”¥Kata tadabbur sendiri banyak diulang — ulang dalam Alquran,
diantaranya dalam QS. An-Nisa' ayat 82, yang artinya: “Maka Apakah
mercka tidak memperhatikan Al Quran? kalau kiranya Al Quran itu
bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang
banyak di dalamnya"Dan dalam QS. Muhammad ayat 24, yang artinya:
“Maka Apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran ataukah hati
mercka  terkunci?’Al-Baghawi  mengomentari ayat di atas dengan
mengatakan: “Apakah mercka tidak bertafakkur terhadap kandungan
Alquran. Tadabbur artinya meneliti akhir dari suatu hal, karena dubur
segala hal adalah akhirnya.”!?
_ Setiapkali seseorang bertambah tadabbur terhadap Alquran,
semakin bertambah pula pengetahuan, pengamalan dan ketajaman
pandangannya. Hal 1ni sejalan dengan firman Allah dalam QS. Shaad
ayat 29, yang artinya: “ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan
kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-

1. Ibnu Utsaimin, Syarh Riyadh as-Shalilin, (Riyadh: maktabah al-Wathan,
1426 H), Bab al-Amr bi al-Ma'ruf wa an-Nahy “an al-Munkar, jilid 1, him 218.
15, Ahmad bin Abdu rabbuh Al-Andalusi, al-Tqud al-Fariid, (Beirut: Daar Iqra’,
Cet ke-4, 1405 H/ 1985 M), hlmn 33.
'6, Sa'di Abu Jiib, al-Qumus al-fighi Lughatan wa Istilahan, (Syiria: daar al-
Fikr, cet ke-2, 1408 11/ 1998 M), jild 1, hlm 128.
17, Al-Husein bin Mas'ud al-Baghawi, Ma'alim al-tanziil, (Saudi Arabiah: Daar
Thaybah li an-Nasyr, Cet ke-4, 1417 H), jilid 2, hlm 254.
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ayatNya dan supaya mondapat pelajaran OTANE-OTANE YANE mempunya;
(ikivan. Borangkat dari konsep tadabbur Alquran ini, ada beberapg
landusan yang penting untuk diperhatikan dalam mengaplikasikap,
Figh al wagi', dinntaranya:

Portamn konsop al-Makky dan al-Madany. Surah-surah dalam
Alquran dapat dibngi menjudi surah Makkiyah dan surah Madaniyyah,
SurahMakkiynh artinya surah yang diturunkan sebelum Rasulullah
berhijrah ke Madinah. Sedangkan surah Madaniyyah artinya surah
yang diturunkan setelah Rasulullah berhijrah ke Madinah.Pembagian
di ntas sejalan dengan sifal Alquran yang sangat realistis. Kondisi umat
Islam yaug tertindas scbelum hijrah ke Madinah pastinya sangat
borhanding terbalik dengan kondisi kedudukan terhormat umat Islam
di  Madinah  pasca  hijrah. Salah satu contohnya, Alquran
memerintahkan nabi dan amatnya untuk memaafkan dan berlapang
dadn terbadap gangguan orang-orang kafir dan ahlu kitab di awal
keberadaan mercka di Madinah di saat kekuatan umat Islam belum
terwujud maksimal, Allah berfirman dalam QS. Al-Baqarah ayat 109,
yang artinyn: “Maka maafkanlah dan biarkanlah mereka, sampai Allah
mendatangkan perintah-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu,”

Pada ayat di atas, Allah memerintahkan umat Islam untuk
memaafkan dan membiarkan tanpa melawan apa yang dilakukan
musuh Islum hingga masa yang tepat datang, tatkala Allah
mendatangkan perintah untuk membela diri dan melawan segala
bentuk kozaliman, sebagaimana yang disebutkan dalam QS. At-taubah
ayal 29, yang artinya: “Perangilah orang-orang yang tidak beriman
kepada Allah dan tidak (pula) kepada hari kemudian, dan mereka tidak
mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan RasulNya dan
tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (Yaitu orang-
orang) yang diberikan Al-Kitab kepada merecka, sampai mereka
membayar  jizyah  dengan patuh sedang mereka dalam Keadaan
tunduk.” . :

Menurat Imam Qatadah, ayat 29 dari QS Al-Taubah merupakan
ayat yang memansukhkan ayat 109 dari QS. Al-Bagarah sebelumnya.® Di
masa lanah, umat diperintahkan untuk memaafkan dan tidak membalas,
namun di posisi kuat diperintahkan membela diri dan menghilangkan
segala hentuk kedzaliman.Perbedaan antara surah Makkiyah dan surah
Madaniyyah jugn tercermin dari perbednan topilc yang dibahas, guya
bahasa yang digunakan, panjang pendeknya ayat dan surah, dan
perbedann-perbedaan lainnya yang dibahas di kitab-kitab ‘Ulum Alquran.

o m— - — -

" Qatadah bin Duw'amah al-sadusi, al-Nasikh wa al-Mansukh, (Beirut:
Munasasuh al-Risalah, cet ko-1, 1404 H), jilid 1, him 33.
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Artinya | "Sesungguhnya yang terlebih dohulu diturunhan dari Alquran
adalah surah — aurah darl juz ol Mufashahal, dimana di
dalamnya disehuthan tentang ayurga dan neraka. Tuthala orang

orang sudah masuk mendalami nlam, Allah menurunhan
aturaon halal dan haram. dJika vseklranya  yang  diturunhan
pertama kali  adalah  laramgan "jangan  minum  hhamar”,
paatinya orang — orang ahan berhato: "lidak, Kami tetap minum
Khamar®, dika sekiranya yong diturunkan pertama hali adolah
larangan "jangan bereina’y pastinya orang - orang ahan berbat;
“bidak, kami tidak akan meninggallan gina,

Ketiga,konsep  Asbab  an-Nuzul. Mannu'  nl-Qutthan  dalam
kitabnya  "Mabahits i Oulum  Alquran”  pernah  menyebutkan:
“Sehahagian hesar ayat Algquran padn mulanys diturunkann schagni
hidayah dan potunjuk, tetapt kehidupan  para sahobat  bersnmas
Rasulullah  telah banyak menyaleaknn  poristiwa  senrab,  bahkan
kadang terjadi di antara morekn perisbiwa khusug yung memaerluken
penjelasnn hukum Allah atau muosih knbur bagi morekn, Kemudisn
merekn bertanya kepada Rpsululluh untuk moengetshui hukum Islam
mengenal hal tersobut, Maka Alquran turan untuk peristiva khusus

0 Almad bin Byu'mih An Nawa'y, Sunan an Noaaa't al: Kubra, (Beirat; Dasr al-
kutub ul-'llmi_,v_vuht rut_ku--!, Ry IU 101 M). jilill f, hlmnbl, hadils no, 187,
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tadi, atau untuk pertanyaan yang muncul itu. Inilah
asbab an-Nuzul”20 Dari penjelasan makna ashalh g

Yang din

_ e aD - an-Nugy)
dapat dipahami bagaimana konsep ini juga bagian dari

yang realistis. Sebagian dari ayat Alquran diturunkan ¢ Alquryy,

amakan
1 atag

terhadap pertanyaan yang diajukan para sahabat ataupun Perist;
Wa

yang terjadi yang menuntut pengetahugn hukum terkait dengannya

Ini merupakan pelajaran penting yang disamp aikan AL
kepada pihak-pithak yang bergelut di bidang dakwah terkait pmﬁguran
untuk senantiasa mengikuti dan menyadari realita kehidupap i?yi
dakwah, sehingga hukum syara’ yang diterapkanpun tidak terlepasg d]:r'
pemahamn terhadap realita. Hal ini sealan dengan kaedgh van gl
menyatakan:

Y
) o 0a% Y L) Faan il

Artinya : “Yung menjadi pegangan adalah lafazh

yang umum bukqn
sebab yang khusus.”

Keempat, konsep Nasikh dan Mansukh. Konsep Naskh biagy
diartikan dengan “mengangkat (menghapus) hukum syara’ dengan dalil
hukum (khitab) syara’ yang lain.”?2 Diantara hikmah vang jelas dibalik
konsep Naskh ini antara lain; memelihara kepentingan hamba, dan
perkembangan tasyri’ menuju tingkat sempurna, sesuai dengan
perkembangan dakwah dan perkembangan  kondisi  umat
manusia.”?Konsep nasikh dan mansukh ini lahir dari sifat Alquran
yang realistis yang menyadari bahwa kondisi yang dibhadapi umat di
awal dakwah sangatlah berbeda dengan kondisi yang terwujud
setelahnya. Hal ini berimplikasi terhadap urgensi lahirnya beberapa
perubahan pada syari'at yang dibawa Alquran. Suatu aturan yang
diterapkan di awal dakwah boleh jadi akan menjadi kurang relevan
setelah kondisi objek dakwah juga berubah.

Kelima, kisah para rasul dan kaumnya dalam Alquran. Semua
Nabi dan Rasul disatukan oleh satu tujuan utama, yakni dakwah
tauhid, walaupun dakwah masing-masing memiliki karakteristik
yangberbeda satu dengan lainnya, disesuaikan dengan penyimpangan
yang terjadi di tengah masyarakat, dan kebutuhan masyarakat tersebut
terhadap aturan Allah.Sebagai contoh, selain menyeru kepada tauhid,
Nabi Syuw'aib as. juga memberikan perhatian besar pada masalah

. 20, Manna’ al-Qaththan, Mabahits Fi Oulum Alquran, (Kairo: Maktabah ak
Ma'arif, cet ke-3, 1421 H/ 2000 M), jilid 1, hlm 75.

. %1, Burhanuddin Al-Zarkasyi, al-Burhan Fi Oulum Alquran, (Beirut: Daar al-
ma’rifah, 1391 H), jilid 1, him 382.

_ ®. Muhammad Abd. Azhim al-Zarqani, Manahil al- Irfan Fi Oulum Alquran,
(Beirut: Daar al-Fikr, Cet ke-1, 1996 M), jilid 1, hlm 127.

23, Manna’ al-Qaththan, Op.Cit, jilid 1, hlm 246.
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skonomi  dan kecurangan  dalam  Limbangan,  sehagimana  yang
dijelaskan dalom QB Hud nynl 44 86 yang setinys: “dan kepada
(penduduk) Mad-yan (kami tibue) saudars mereka, Syu'aib, ia berkata:
“Nai kunmbeu, sembablah Allah, sckali kaly tinda T'uban bagimu selain
Din.  dan  Janganlah konmu kurangl  takaran  dan timbangan,
Nesungguhnyn uku mellhat kamu dalwm kesdsan yang baik (mampu)
dan sesungguhnys oku khawotir Lerhadapmu akan azab hari yang
membimnsakan  (aamat),  dan  HByu'sib  berkata:  “Har  ksumki,
cukuplkanlah takaran dan timbangan dengan sdil, dan janganlah kamu
merngikan manusia terhadop hak-hak mercka dan janganlab kamu
memhbuat, kepphatan i muks bumi dengan membuatl, kerogakan, sisa
(keuntungnn) dary Allah adalah lebib baik bagimu jika kamu orang-
orang yung beriman, dan aku bukanlab seorang penjaga atas dirimu.”

Nabi Luth as., walaupun belisu jugs menyeru kepada tauhid,
namun karenn problematika yang dihadapi umatnya berbeda dengan
problematika sosinl yany dibadapi umat nabi Byu'aib, dakwah luth as.
lebih diarahkan pada pembenahan penyimpangan orientasi seksual bukan
penyimpungan ckonomi. Hal ini dijelaskan dalam Q8. An-Naml ayat 54-55,
yang artinyn: “dan (ingatlah kisah) Luth, ketika Dia berkata kepada
kaoumnya: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan fahisyah itu sedang
kamu memperlibatkannyan? “Mengapa kamu mendatang laki-laki untuk
(memenuhi) nafsumu, bukan (mendatangl) wanita? sebenarnya kamu
adalah kaum yang tidak mengetahui (akibat perbuatanmu),”

Alquran senantings menyeru manusia untuk menjelajah ke
semua bumi Allah, dengan tujuan agar dapat men-tadabburi dan
memperhatikan peninggalan-peninggalan umat sebelumnya, dan akhir
dari peradaban mercka, untuk belajar dar sejarah dan pengalaman
mercka, agar tidak jatuh ke dalam kesalahan yang sama. Allah
berfirman dalam S, Ar-Ruum ayat 42, yang artinya: “Katakanlah:
"Adakanlah perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana
kesudahan orang-orang yang terdahulu. kebanyakan dari mereka itu
adalah orang-orang yang mempersckutukan (Allah).”

Keenam, perumpamaan-perumpamaan Alquran terntang realita
kehidupan manusia dan lingkungannya. Ayat-ayat Alquran yang
menyampaikan hidayah Allah dalam gaya perumpamaan, bukan hanya
bertujuan untuk menarik perhatian para pembaca Alquran, namun juga
menjadi  salah  satu  bukti sifat Alquran yang realistis. Lewat
perumpamaan-perampamaan  yang disampaikan, Alquran mengajak
para pembacanya untuk mengaitkan kandungan Alguran dengan
realitn kehidupannya dan lingkungan yang ada di sekitarnya, sebagai
penegasan buhwa Alquran petunjuk yang realistis.

Sebagai contoh, Allah pernah membuat perumpamaan orang-
orang yang bergantuung pada sceembahan-sesembahan selain Allah,
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sokn. Hayangoya, lernyata peseinhahnn sesembnban 1, gy ¢
mer layalnyn  ruimab laha-lnbs  yang  dibust by g4, i
'N';"h. ,,M:' jaten tdik mampn melindungi dirings Htwh‘:.‘- 'j:”’“"
;:::;vl?:':u:n:fcl‘ulmﬁ WM. Al Ankabul ayal A1, yang anings: “l'c,pu,,,bm:{}i’j{
OrIE OranE YANE mengnmbil pelindung-pelinding selain Ay, nA:;:;:
gepert] lnbin lnhi yang membuat rumah, dan Sesunggubings rup,), Yang
piling lemah adulah rumal b Vishia kalau mercka mongah; '

Kotika Alquran ingin menggambarkan kefanasy duniz, dan
copal hilnngnyn cogala kenikmatun yung mungkin diperoleh di dyy,;,
maka manusin tidak boleh tertipu dungigmﬂ;’ﬂ, Allab berfirmay 451151:;:
QY. Yunus ayat 24, yang artingm; “Besungyuhnya  perumpamay,,
kohidupan duninwi itu, adalah seperti air (hujan) yang Kami turunkgy,
dan langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya karena air itu tapam.
tanaman bumi, di antaranya adn yang dimakan manusia dan binatagy
fernak, hinggn apabila bumi itu telab sempurna keindahannya, day
memakai (pula) perhinsannya, dan pemilik-permliknya mengira bahws
moerckn pasti monguasasinya, tiba-tiba datanglah kepadanya azab Kami
di wiktu malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanam-tanamannya)
laksnna tanam-tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum pernah
tumbuh  kemarin, Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda
kekuasaan (Kami) kepada orang-orang berfikir,”

Porumpamaan-perumpamanan yang disampaikan Alquran sangat
dipengarubi pula oleh periode turunnya ayat dan bentuk problematika
yang dibadapi masyarnkat terkait dengannya. Sebagai contoh, saat
hijrah keMadinah, muncullab musuh baru [glam, yakni golongan orang-
orang Munafiq yang scbelumnya tidak ada di Mekah. Dalam
mendeskripsikan kemunafikan itu, Allah berfirman dalam QS. Al-
bagarah ayat 17, yang artinya; “perumpamaan mereka adalah sepe"ti
orang yang monyalakan api, Maka setelah api itu menerangl
sekelilingnyn Alluh hilangkan cahaya (yang menyinari) mereka, dan
membiarkan mercka dalam kegelapan, tidak dapat melihat.,”

Belain mendoeskripsikan kavm Munafigin, Alquran juga tidak
lupn mendeskripuikan karakteristik kaum Yahudi, yang menjadi salah
satu penghalang dakwah di Madinah. Allah berfirman dalam QS. Al
meu'uh ayat b, yang artinya: “perumpamaan orang-orang yang
diptkulkan kepadanyn Taurat, kemudian mereka tiada memikulny?
adalah weperti keledai yang membawa Kitab-Kitab yang tebal. Amﬂl"l‘"h
buruknya perumpamaan kaum yang mendustakan ayat-ayat Allah 1t
dan Allah tinda memberi petunjuk kepada kaum yang zalim.”
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D. Penyelesaian Problematika Kontemporer Melalui Tadabbur
Figh al-Waqi?’

Sekiranya umat Islam bertadabbur Alquran, maka pastinya
mercka akan menemukan segala solusi dari berbagai problematika yang
dihadapi dalam Alquran. Allah telah mengisyaratkan hakikat ini dalam
QS. Al-Isra’ ayat 7, yang artinva: “Sesungguhnya Al Quran ini
memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih Lurus.”’Muhammad
Amin al-Syingithi dalam tafsirnya “Adhwa’ al-bayan” berkomentar:
“Ayat ini merupakan ayat yang paling global yang merangkum semua
yang ada dan hidayah Alquran menuju jalan yang terbaik, teradil, dan
terbenar. Sckiranya kita mengikuti perincian dari makna zlobal ini
secara sempurna, maka kita akan menemukan semua ayat Alquran
merupakan perincian darinya, karena ayat ini mencakup semua bentuk
hidayah vang dapat menghantarkan kepada kebaikan dunia dan
akhirat.”4Perlu diingat, perincian yang dijelaskan Alquran dalam
menyelesaikan segala bentuk problematika dalam kehidupan ini, itu
semua tidak dapat diraih tanpa melalui proses tadabbur dan
perenungan dan penghayatan terhadap ayat Alquran.

Ini berarti, setiap muslim bukan hanya dituntut untuk membaca
Alquran depgan bacaan yang benar, tetapi ia juga dituntut untuk
mentadabburi maknanya, agar kandungannya dapat memberikan
petunjuk menuju arah yang lebih baik. Jika kedua hal 1ini tidak
terwujud dikhawatirkan umat Islampun akan masuk dalam kelompok
yang digambarkan Allah dalam perumpamaan di QS. Al-Jumu’ah ayat
5, yang artinya: “perumpamaan orang-orang yang dipikulkan
kepadanya Taurat, kemudian mereka tiada memikulnya adalah seperti
keledai yang membawa Kitab-Kitab yang tebal. Amatlah buruknya
perumpamaan kaum yang mendustakan ayat-ayat Allah itu. dan Allah
tiada memberi petunjuk kepada kaum yang zalim.”

Dalam tulisan ini, penulis akan membatasi tulisan ini pada
enam masalah uatama yang dihadapi umat Islam yang mungkin
ditemukan penyelesaiannya dengan pendekatan Figh al-Waqi melalui
tadabbur ayat-ayat Alquran sebagai berikut:

Problematika Pertama: Hati yang berselisih dan kepentingan yang
berbeda.Setiap muslim menyadari bahwa diantara problematika utama
umat Islam dewasa ini sulitnya mencapai kesepakatan dan persatuan yang
berkaitan dengan kepentingan umat secara umun. Hal ini bukan hanya
terlihat dari bagaimana satu Negara Islam sulit bersatu dan bckerja sama
dengan Negara Islam lainnya, namun lebih dari itu dalam satu Negara
Islampun sulit ditemukan pandangan dan kepentingan yang sama antara

2. Muhammad Amin al-Syingithi, Adhwa’ al-Bayan K Iidhah Alguran bi
Alquran, (Beirut: Daar al-Fikr, Cet ke-1, 1415 H/ 1995 M), jilid 3, hlm 17,
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PONEIEHARN PATR handa- Ny yang beriman dalam QS. Al-Anfa) ayat 44
AN * s

R N taatiah kepada Allah dan Rasul-Nya ‘d:m Jangan,
s horhantah hantahan, yang mo\\\'-:mlmhkan kamu menjadi gentqy dan
Mlang kokustanmu dan bersabarlah, Sesungguhnya Allah beserta orang.
Arang VAN Sabar” |

Terkalt avat & atas, [yvvd Quth berkomentar: “Thdaklah manusiy
alng herselisth, keouall karena kepemimpinan dan petunjuk bersumber
Jar damyak pihak. DI saat itulah seringkali hawa nafsu yang menjad;
pemumpin aan pemberi avahan. Jika hawa nafsu yang menjadi sebal
sama lhimya  perselisthan  dapat  dikendalikan, maka  banyak
serelisthan dapat diselesatkan."¥Dalam QS. Al-Hasyr ayat 14, Allah
memelaskan hahwa dominasi nafsu dan lahimya perselisihan sangat
Spengaruhl oleh lawnahnyva akal dan tingkat intelektual, selain juga
Spengarahi oleh fanatisme. Allah berfirman: “kamu kira mereka itu
hersaty. sedang hati mereka berpecah belah.”

Avat & atas dakhiri dengan penjelasan kenapa mereka bertikai
dsn derselisth psham “vang demikian itu karena sesungguhnya mereka
adslsh ksum vang tidak mengerti.”Ayat ini memang merupakan deskripsi
dsri ksum Yshudi Walaupun demikian, ayat itu juga mengisyaratkan
bahws orang vang bodoh dengan tingkat intelektualitas yang rendah,
kebodohannva  mendorongnya  untuk  menolak  kebenaran  dan
memperfurutkss  hawa  nafsu, bahkan bersikap fanatik terhadap
kedompoknva. Walaupun ia sadar dirinya salah dan lawannya benar, tetap
berada & stes kebatilan lebih terhormat baginya daripada mengikut
kebensran vang ads pada lawannya. Maka, tidak ada yang lebih batk
otk terlepas dari itu semua kecuali dengan berpegang teguh kepada tal
~Allsh  schagsimana disebutkan dalam QS. Al Imran ayat 109, yang
artnva: “dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah,
dan janganizh kamu bercerai berai” _

Selain pengaruh nafsu, dalam pandangan Alquran perselisihan
dapat pula lahir schagai akibat dari sikap dengki (al-baghy), permusuhan
«@-Udwan). dan menolak kebenaran (dafu al-Hag) S‘"’“’ia,h
mengetahuinya. Ini diisvaratkan Allah dalam QS. Al-Bagarah ayat 219
¥ang artinva: “manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul
perselishan), Maka Allah mengutus Para Nabi, sebagal pemberl

ah

e 2 Sayvid Quib, B drilel Ak . . ) . Cet ke-2, 1998),
754 3, him 413 ilad Alquran, (kairo: Mathba’ah al-Halabi, Cet
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psrivigaling, diie Allsh sowiiieiiikonn bokwamn vwakn bbb yuig Sprmr
bl gt kgt 0 bt smivisin Senbaig ke i
b psiandioibikoee Vidihbaly Degaelish deobang Bibihi 1500 sbiniibenn
v i dolabe diedibaiighan opnedi smwrida Vbah, Vaivei sl Sidamiy
i tnseoden kestonnniginnr baskegrngin gty ynbs, Karens 0ok sissrs
etk sl

Wik lieviddebine o Wah viiesngrammnbnnt synt, di wbis, “Sidaldnhs mwerikn
besvieslisily aebednh dabinginya pongetilioin begi inerks kesughi Yarena
Wedeaigglednnr e wikag iclewnly binkivs Ayl i inengibrninsi¥an bahws
posvandisthin Inhiv divi sikigs denghd diie nishewath ntos " Atas Sanr v,
Al anestidhorongs winnt el vnitoke spngamlbil pdajninn darn shiu ¥ieh
ind, sshingiimiang e Allah dolom QF, AN linean aynt, 1056, yang sitinys:
"dian Junganlah leono menyeeipsl arsng orsng yang bercersidwrai dan
besvaalinth sesuduli dabang kebernngan yang jilas bkepads mrckn, Mercka
Wulahy  orang orang yung miendapal. — siken — yang herat,”Satkals
mentadabbned nynl tersshub, ayab i disslnithan setelah perintah Allab
kepidin wmnt Tslam unbik beedakwah dan ber-amar ma'rof nabi munkar,
dan penjelusion bahwa imlah jalon menuju kemenangan, Allah bherfirman
il QML AL Tinran nynb 104, yang artinys: “dan bendaklah ada 8 artars
lkamu sogolongan wmnl yang menyery kepads kebajikan, menyurib
kepuda yang ma'rul dan menagah dari yang munkar; merckalab orang-
ofang yung beruntung,”

Fnkbruddin ol Rnaz menjeluskan korelasi kedus ayast, 3 atas dan
rahugin dibulik penggandengan antars kedunnyn: “batkals Allsh menyueroh
untule bor-amar makeuf dun nahr munkar, keduanys tidak akan dapat
lorwujud — sempurnn - kocush  Jikn  yang  ber-amar  ma'ruf  mampu
melaksnnukan tanggung jawab ini terhadap orang orang zalim, dan orany
orang yang melewanti batas, dan kemampuan ini tidak mungkin didapat
Jikn bolum terwujud saling mengasihi dan keakraban dan jembatan hati
yang kokoh antar sesama ahlu al-Haqg, Karens itulah perintah ber-amar
ma'ruf dan nahi munkar digandengkan dengan larangan untuk berseligih
dan borcerai berni,"*! ,

Intinyn, agar dapat terbindar dari sikap fanatik yang tercela, dan
tesrhindar davi sikap dengky dan melewati batas, sctiap muslim dituntut
untule senantivsn berdakwah dan mensmbah pemahsmannys werhadap
abtenn-aluran Alluh, sehingga ia mengetabul mana yang hag dan mana
yang bathil, sebagaimana firman Allah dalam Q8. AL-An'am ayat, 122, yang
artinya: "dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan
dan Kami berilam kepadanya eahaya yang lerang, yang dengan cahaya it
Dia dapat berjilan di tengah-tengah masyarakal manusia, serupa dengan

M, Wkeraddin a)-Ranzi, al-tafsir al-Kabiir wa Mafatih al CGhaih, (beirut; Daar al-
Kutub al-Hmiyyah, col ke 1, 1421 H 2000 M), jilid 7, hlm 182,
1 hid, jilid 8, hlm 148,

JORISPRUDENST STAIN Zawdyalr Cot Kala
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daannyn bevida dilm geluape gnahibie vang skl |
Srang YK I\‘.;‘»".") |;¢|‘iilllV““j Dennilaanlah Binn ]mlw_:m Ty
2o keluar dB N aekn keriakan’
dapat k¢ fang bk api YaUE feliah “j' rokis b 'j"“"i"' |
ity menni a1 Wala' dan ol Baead Diisntiani ki

malikin Kedua i Ietighy
lt‘-(llllbll]d'rll‘! R Ry ’l “' W”’"I ‘““ i‘ el "
arakat Talam, meyaking alida W b

ib ber-wala’ (‘nuuwn\/m}gi, lmmd‘nalt,ung, hishi """""“‘in.g,

lim lainnya, i JHgH wajili hor-binra luwlnurgh&m M, firgy
sotiap pihak yang memusiihi Nlnln, ‘m‘umiu_hinknn inhii My

: ;mopuh jalan yang herbedi dengin jlan m‘un;g PN DiErining Af

dan n}l}ﬂtt l‘_!m,-u' ini meropakin keawitjiliat vabibnd dan Laobotai gy

}:’?lmiu{ih:sglz:ruu’clungun Brman Allah dalam Q. AR Tiran ayal 4, iy
¢

“anganlah arang-orang mulemin moengumhil arang orang kufy

rtinya: . | | y .
i\ nindi wall dengan meningealkan arang-orang mukmin, Warang sinm
(=} . ‘ _ ' | ! 4
berbuat demikian, niseayn lepaslah in dan nurmlnnwm /’.!lﬁtlu, kel
' lihara divi darl sesnali yang ditaleut) dor merekg

wrena (siasal) meme ' i
}(;an Allah memperingatkan kamu terhadap dirl (siksa) Nys, Dan hanys

wda Allah kembali (mu)." |
Ko Di sisi lain, Allah juga melarang umat Islam uncik mencintal dan

menyayangi orang-orang yang memu#uhi 'Hll-ﬂlﬁ. Mmmul:nu':m dmrf'n‘u.kn;.
dalam QS. Al-Mujadaluh aynt U2, YANg m'l’,myu:' knmu lith n :nkn ",';"'" n|’m Y
kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat, saling borkag ourml__s;nnu
dengan orang-orang ynnhg monentang Allah dun Rasul-Nyu, Hekn lmm
orang-orang itu bapak-bapak, atau anal-anak m,lm ‘Huudum BN ;sr;n
ataupun keluarga mereka, meraka  Itulah  orang-orang  yang wzs
menanamkan keimanan dalam hati merckn dan imanguntian  moreki
dengan pertolongan yang datang daripnda-Nya, dan rdimum':kunNzn
mereka ke dalam surga yang mengalir di hawahnys sungai-sungit, mere 47
kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap moreka, dan merekapun murm;ﬁ
puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya, Mereka Itulah golongan Allsh.
Ketahuilah, bahwa Sesungguhnya hizbullah ity adalab golongan ynny,
beruntung.” : o
Islam tidak menerima jikn sekelompok muslim berdiri bergama
kelompok kafir untuk memerangi sekelompok muslim lainnyn. llu'l. Al"f
sesuni firman Allah dalam QS. An-Nisn' ayal 144, yang artinya’ ”‘f“
orang-orang yang heriman, janganlah kamu mengambil orang-orang kalr
menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin, [nginknh kam
Mengadakan alasan yang nyata bagi Allah (untuk menyiksamu) 7
Alquran jugn mengingatkan bahaya ber-muwalah kepada pm:
muslim yang memerangi Islam, dalam QS. Ali ‘Imran ayat 118, yank
artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjad!
teman kepercaynanmu orang-orang yang, di luar kalanganmu (kur'tenn)
mercka tidak henti-hentinya (menimbulkan) ' kemudharatan bagimt
mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. telah nyata kebonelad

ptama masy
mualim Wil
gosama mus
mendulung)

Lo,

JORBERUIENSE STAIN 2ol ¢ ot Kala !
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At e peelad A 3 ving dsembaniilan odeh haty mereka adalah
D Deatr lgn vengie® telah Rasal terangkan hepadamu avat-ayat
R g S RSN

Wi Ao & Thahan mengomentan awst di atas, “Allah melarang
sagraniag Yowen ek wempadian orangerang  kafir  vang
momeriagt hulvm sohagw kelaoh dan teman dekat, kemwudian Allah
shonelieslnn hahwk datam hatl wereka dipenulil dengan kecurangan dan
vergddianiian. wals Alah  melarang  wntuk  mengasihi | mereka "2
Lt Wil heramawalah denpan kelompok kafir vang memerangy
*\{m; el Derwrdy Tarangan vala untuk berinteraksi dengan non muslim

wag Dask wemrerieet T karena interakst antar kelorupok walaupun
}qr\\tt:n soena. solams Adasarkan pada sikap saling menghormati dan
wieraas werapatan suate kemutiakan, Hal int dipertegas oleh Firman
ek dallarn @8 ARM Wah axat 3, vang artinyva: “pada hari ini Dihalalkan
tagvan vang dedkdak makanan (sombelihan) orang-orang vang diberi Al
Caed v helal degwma, dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (dan
Didaiafian mangswind wanida yvang menjaga kehormatan diantara
Rt TNtk yang benman  dan  wanita-wanita vang menjaga
Tehororatan & antara orang-orang vang diberi Al kitab sebelum kamu, bila
Tama wizh membayar mas kawin mereka dengan maksud menikahinya,
tdsk demgan maksud berzna dan tidak (pula) menjadikannya gundik-
gandik Barangsiapa vang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-
hubem Kam) Maka hapushh amalannya dan ia di hari kiamat Termasuk
ORI -OTANE WU

Halokat m juga dipertegas oleh firman Allah dalam QS. Al-
Mumtshanah avat & vang artinva: “Allah tidak melarang kamu untuk
berbuat balk dan Berlsku adil terhadap orang-orang yang tiada
memerangimu  karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari
negerimu.  Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang Berlaku
adll "Peperzpan  prinsip al-Wala’ dan al-Bara’ dalamm  kehidupan
masyarakat ini bagian dan pengamalan Figh al-Waqi’ dalam berbagai
aspek kehidupan. mulai dan aspek politik, ekonomi, sosial, dan pemikiran,
baik pada level individu maupun masyarakat.

Problematika Ketiga: Kesadaran atas realita di sekitar.Islam
memerntahkan setiap muslim untuk tidak hidup terisolir dari kehidupan
masyarakat sekitamnya. Lebih dan itu, Islam juga mendorong setiap
muslim untuk memainkan peranan penting dalam kepemimpinan di
masvarakatnya. Kepemimpinan ini tidak mungkin terwujud tanpa
kesadaran akan pentingnya memahami realita yang terjadi di sekitar, dan
menimbangnya dengan timbangan akal sehat dan syariat.

*_ Ibnu Janr al-Thaban, Jami’ al-bayan Fi Ta'wiil Aay Alquran, (Beirut:
Mu'assasah al-Risalah, cet ke-1, 1420 H/ 2000 M), jilid 7, hlm 139.
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Salah satu contoh kongkret dari ayat yang menunp;

ita di sekitar, firman Allah dalam QS, Ar-Ry
ayat 1-6, yang artinya: “Alif laam Miim. telah dikalahkan b, um
Rumawi,di negeri yang terdekat dan mereka sesudah dikalahkan ity al;ng:
menang, dalam beberapa tahun lagi. Bagi Allah-lah urusan sebelum da
sesudah (mercka menang). dan di hari (kemenangan bangsa Rumawj) itz
bergembiralah orang-orang yang beriman, karena pertolongan Allah Dia
menolong siapa yang dikehendakiNya. dan Dialah Maha Perkasy lagi
Penyayang. (sebagai) janji yang sebenarnya dari Allah. Aliah tidak akap,
menyalahi janjinya, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.”

Ayat di atas menerangkan kegembiraan umat Islam dengan
kemenangan bangsa Romawi atas bangsa Persia, setelah sebelumnya
bangsa Romawi dikalahkan bangsa Persia pada peperangan yang pertama.
Al-Wahidi, salah seorang ulama ternama dalam ilmu sabab an-Nuzul
menjelaskan sebab turunnya ayat ini, “Kisra (raja Persia) mengutus
pasukan untuk memerangi bangsa Romawi, dan pasukan itu dipimpin oleh
seorang pemimpin yang bernama Shahriran. Ia pun memimpin pasukan
Persia-nya masuk ke wilayah Romawi. Mereka membunuh, merusak,
bahkan menebang pohon-pohon zaitun. Di sisi lain, kaisar romawi
mengutus Yahnis sebagai pemimpin pasukan Romawi untuk melawan
tentara Shahriran. Kedua pasukanpun berjumpa di daerah Azriat dan
Bushra, derah terdekat dari wilayah Syam ke negeri bangsa Arab. Persia
mampu mengalahkan Romawi. Sampailah kabar tersebut kepada
Rasulullah saw dan para sahabatnya di Mekah. Merekapun prihatin
dengan kejadian itu. Nabi tidak senang dengan kemenangan orang-orang
Majusi atas orang-orang Ahlu Kitab dari bangsa Romawi. Di sisi lain, para
Kafir Quraisy di Mekah bergembira dengan kemenangan Persia atas
Romawi. Bahkan mereka berkata kepada Rasulullah dan para Sahabat:
“kalian memiliki kitab suci, orang-orang Nashrani dari bangsa Romawipun
punya kitab suci. Sedangkan kami seperti bangsa Persia tidak ada kitab.
Saudara-saudara kami dari sesama yang tidak punya Kitab telah menang
atas saudara kalian sesama yang punya kitab. Jika kitapun berperang,
pasti Kami akan menang melawan kalian.” Allahpun kemudian
menurunkan QS. Ar-Ruum dari ayat 1 sampai ayat ke 6."2°

Peristiwa di atas menunjukkan bagaimana perhatian besar yang
diberikan Nabhi dan sahabat terhadapi perisiiwa-peristiwa yang terjadi di
sekitar mereka dan implikasinya terhadap situasi mereka. Nabi dan para
sahabat sedih ketika Persia menang atas Romawi, dan bergembira t;atkals_l
Romawi menang dan Persia kalah. Itu semua karena mereka menyadarl
bahwa kekalahan Romawi yang merupakan ahlu kitab atas Persia yang

pentingnya memahami real

29 Al-Wahidi, Asbab aNuzul, (kairo: Muassasah a]‘-[-lalabi, 1388 H/ 1968 M), jilid
1, him 231-232.
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pagan, akan membawa dampak buruk terhadap yatuhnya smangat vinat
Islam, sebahknya kemenangan Romawi stas Persis jugs menzikian
semangat orang Jslam dan menjatubkan sesangat kafir Quraisy.

Banyak orang-orang yang mengkapn Islam, namun  kurang
memperhatikan urgens) pemahaman terhadap realita yang ada di sekitar.
Hal ini berimplikas akhirnya terhadap kurang efektifnys dakwah, karena
tidak dilandasi dengan Figh al-Waql', SBeorang Imam Syaf’i yang hijrah
dari Iraq ke Mesir saja banyak merubah fatwa-fatwanya yang peman ia
sampaikan sebelumnya, karena ia menyadari bahwa hukum dan atwa
sekalipun dipengaruhi oleb reslita vang ada di sekiiar.

Problematika Keempai. Prinsip Mempredizsi Hespon Dan Cepat
Merespon, Salah satu kelemahan umat Islam dewasa i, lambat
memberikan respon terhadap apa yang dilakukan oleh nausub - musuh
Islam. Padahal, scharusnya umat Islamlah yang sepatutnva bertindak
terlebih dahulu baru kemudian musuh Islam yang merespon, dan bukan
sebaliknya. Di satu sisi, Alquran menyadarkan umat Isiam bahwa musuh
Isiam senantiasa berkonspirasi dan tidak akan pernah diam untuk tidak
memerangi Islam. Namun, di sisi lain Alquran menyurub umat Islam
untuk senantiasa cepat memprediksi respon yang akan diberikan musuh
Islam. .

Salah satu contohnya, Alquran mengingatkan umat zkan respon
yang diprediksi akan ditunjukkan oleh kelompok Yahudi dan Musyriion
Arab dalam masalah penggantian arah kiblat dan masjd al-Agsha ke
masjid al-Haram. Hal ini disebutkan dalam QS. Al-bagarah ayat 142, yang
artinya: “orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia akan
berkata: "Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dan kiblainya
(Baitul Maqdis) yang dahulu mereka telah berlablat kepadarya”
Katakanlah: "Kepunyaan Allah-lah timur dan barat; Dia member
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus.”

Abu Bakar al-Jaza'in berkomentar, “Ini merupakan pembentahuan
Allah kepada umat Islam terkait dengan apa yang akan diucapkan as-
Sufaha’. (orang -~ orang bodoh) dan golongan Munafigin, yahudi, dan.
Musyrikin schelum mereka mengucapkannya. Hal ini mengandung banyak
manfaat, diantaranya: pertama, menetapkan kenabian nabi Muhammad
saw, karenz didalamnya terangkum pemberitahuan mengenal sesuatu
yang ghaib. Kedua, menenangkan diri nabi dan orang - orang yang
beriman, agar tidak memberikan mudharat tatkala mendengarnva dan
orang - orang sufaha’, karena menghadapi sesuatu yang dibenci secara
tiba - tiba dapat menimbulkan efek yang besar. Jika ketiba — tibaan 1tu
pergl, maka urusan itu Jebih mudah, dan berkurang rasa sakitnya.™®

#_Jabir bin Musa Abu Bakr al-Jaza'ini, Aysar al-Tafasur, (Madinah: maktabah
aloulum wa al-Hikam, cet ke-5,1424H/ 2003 M), phd 1, him 124
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Selain avat e atas, adn banvak avat latnnya yany WehRA Ny,
POSRN Y S vaknt hersaap dan woenyedihat sohaling borindi wolyy,
MO e N vy WY PN \ i\ waah , ) 4
Jdapat Meresn dengan copat, hantara avat = avat fevaehat, vy, Wit

\ah dalam Q8 AbAni avat VAR yanad swbinavae oavangovayy,

mempersehutuk
wiseava Ramt dan bapx :
gdak pulw) Ram menghavamkan bavang sesuati apapun dowikiy),
pulalah ovang-orang sobehnn mereka hﬂg\\\ l\\\x\mhmtnkn‘l‘a (pien Nunm_)
sampat wereka merasakan aiksaan kam, l\utg\kanlnh: Adakah kam,

pengetahuan sehingpn dapat ko

wempunyRl sesuat vl : pat
mengemukakannya kepada  kami™  kamu tdak  mengikuti  koeunli

persangkaan belaka, dan kamu tidak lain hanyalah lxnnl\ml-u"“

Firman Allah dalam QS Al-Fath ayat 11, yang artinya: “orany,
orang Badwi yang tertinggal - (tidak  turat kt“ llmh.\ih‘wnl\) akan
mengatakan: “Harta dan keluavga Kami telah merintangi Kami, Maka
mehonkanlah ampunan untuk kami; mereka mengueapkan dengan
Nidahuya apa yang tidak ada dalam hatinya, Katakanlah : "Maka sinpakah
(gerangan) yang dapat menghalang-halangi kehondak Allah jika Dia
menghendaki kemudharatan bagimu atau jika Din menghendaki manfaal
bagimu. sebenarnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kevjakan,”

Firman Allah dalam QS. Al-Fath ayat 15, yang artinya: “orang.
orang Badwi yang tertinggal itu akan berkata apabila kamu berangkal
untuk mengambil barang rampasan|[1398): "Biarkanlah Kuami, niscayn
Kami mengikuti kamu"; mereka hendak merobah janji Allah. Katakanlah:
"Kamu sekali-kali tidak (boleh) mengikuti kami; demikian Allah telah
menetapkan sebelumnya"; mereka akan mengatakan: "Sebenarnya kamu
dengki kepada kami". bahkan mereka tidsk mengerti melainkan sodikit
sekali.”

Bukan hanya sckedar teori dan konsep semats, prinsip
memprediksi respon dan cepat merespon kembali telah dipraktekkan
Rasulullah dan para sahabat. Disebutkan dalam suatu riwayat, bahwa
Abdullah bin Ubay bin Salul berkata:

i, Y
an Tihan, akan mongatakan ke Allah '"‘“‘“\“"ltinl\{'

WK-bapak Ran tidak mempersekutikan Ny i
. | ‘

I 4 g Al dadh ) G 1

Artinya : “Sesungguhnya jika kita telah kembali ke Madinah, benar-benar
orang yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah dart
padanya.” (QS. Al-Munafiqun: 8)

‘Perlkaman pemimpin munafigin itu didengar oleh Zaid bin Arqam,
kemudian ia menyampaikannya kepada Rasulullah saw. Rasulullah saw
kemudian memanggil Abdullah bin Ubay bin Salul untuk m(‘:luzklaril'lkﬂb‘i
apakah benar bahwa ia mengatakan hal tersebut. Namun Abdullah bin
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Ubay bersumpah bahwa ia tidak mengatakan perkataan tersebut.!
Kemudian turunlah ayat membenarkan informasi Zaid bin Arqam dan
mendustakan sumpah Abdullah bin Ubay. Tatkala Umar bin Khattab
mengetahui kedustaan Abdullah bin Ubay, ia berkata: “Wahai Rasulullah,
biarkan aku memukul leher munafik i#tu?”” Namun Rasulullah berkata
xepada Umar: “tinggalkan ia Umar, jangan sampai orang — orang berkata
Muhammad membunuh sahabatnya sendiri.”32

Kurang sadar akan pentingnya memprediksi respon pihak lain dan
segera merespon kembali respon mereka termasuk dalam kategori
lemahnya agal dan kurangnya pemahaman (figh). Kalau dahulu
Rasulullah mampu memimpin para sahabatnya dengan jumlah dan
persenjataan yang lebih sedikit untuk mengalahkan musuh dengan jumlah
dan persenjataan yang lebih besar, itu semua tidak terlepas dari
ketajaman prediksi Rasulullah terhadap strategi musuh, dan cepatnya
beliau merespon dan mempelajari setiap langkah musubh.

Problematika Kelima: Berburuk sangka dan Menuduh dengan
tergesa-gesa.Saling berburuk sangka dan suka menuduh dengan tergesa-
gesa meruapakan problematika yang multi-dimensi, bukan hanya
berdampak buruk terhadap aspek syari, tetapi juga berimplikasi buruk
terhadap aspek akhlak, politik, dan sosial kemasyarakatan.Alquran
mengingatkan bahaya saling berburuk sangka dalam QS. Al-Hujuraat ayat
12, yang artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan
purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa.
dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang
suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu
merasa jijik_kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.”Dalam menyelesaikan
problematika suka berburuk sangka, Alquran telah mengajarkan beberapa
langkah yang dapat dilakukan demi menghilangkan prasangka buruk,
diantaranya: '

- Pertama, mencari-cari sebab yang dapat menghilangkan prasangka
buruk.Allah berfirman dalam QS. Al-taubah ayat 117, artinya;
“Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang mauhajirin
dan orang-orang anshar yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan,
sctelah hati segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian Allah
menerima taubat mereka itu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang kepada mereka.”"Dengan memperhatikan kata-kata
“yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan” ayat di atas seakan-akan

“1_Tbnu Jarir ul-Thabari, Op.Cit, jilid 23, him 397.

52 Mushm bin Hajjaj, Shahih Muslim, (Beirut: Daar Jiil, tt), Kitab al-Birr wa
as-Shilah wa al- Adab, Bab Nashr al-Akh Zaliman aw Mazluman, Hadits no. 6748, jilid 8,
hlm 19.
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Barangsinpa menjadikan merckn schagal kawan, Maka muercka Wkl

orang-orang yang zalim.”

Pada ayat di alas, alasan kenapn harus berbuat baik kepsds
sekelompok ahlu kitab digehutkan sehelum perintah untuk berbuat tak
itu sendiri. Ini menunjukkan bahwa umat Jslam perly mencan banyak
sebolum memutuskan suatu hukum dan prasangka alas kelompok

mengajnk Juluni yinhi
vk janh m-a.mamglm rihk

a

#l ;M,%

yang Hadin memer
dari negerimu, Sogunggubnya

alasan

yang lain,
Kedua, tidak tergesn-gesa dalam menuduh Setiap muslim dituntut

untuk tidnk terpesa-gesa dalam menerima suaty informasi, tidak tertun
buru membenarkannyn atau menolaknya. Islam mewajibkan siap
muslim berinteraksi dengan  setiap informasi dengan  objektif ddar
sistematis. Hal ini scjalan dengan firman Allah dalam QS. Al-Hujpuras®
ayat 6 yang artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika dJalang .
kepadamu orang Fasik memhbawa suatu berita, Maka periksalah dengan
teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibsh kepada suatu kaur
tanpa mengelahui kcadsannya yang menyebabkan kamu menyesa atab
perbuatanmu itu,”

Alquran pernah memperingatkan Daud as yang tergesga g
dalam memutuskan hukum suatu perkara sebelum mendengarka?
informasi secara berimbang dari pihak lain. Allah mengabadikan kisah 17
dalam QS. Shaad ayat 21-26, yang artinya: “dan Adakah sampai kepadami

- S—

~ . Abu Su'ud al'Tmadi, Irsyad al-‘Agl al-Salim Ila Mazaya Alquran al-harir:
(Betrut: Daar Thya' al-Turats al Arabi, (i), jilﬁf’l, bhim lf)f;, 4

[ e [oomons

JURISPRUDENSI STAIN Zawiyah Cot Kala Lang:a, Vol 06, Fo. 2. Tor 204

Dipindai dengan CamScanner



il - Desember 201y

Jumal Syari‘ah

_ berita orang-orang yang berperkara ketika mereka memanjat pagar?
ketika mereka masuk (menemui) Daud lalu ia terkejut karena kedatangan)
mereka. mereka berkata: "Janganlah kamu merasa takut; (Kami) adalah
dua orang yang berperkara yang salah seorang dari Kami berbuat zalim
kepada yang lain; Maka berilah keputusan antara Kami dengan adil dan
Janganlah kamu menyimpang dari kebenaran dan tunjukilah Kami ke
jalan yang lurus. Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan puluh
sembilan ekor kambing betina dan aku mempunyai seekor saja. Maka Dia
berkata: "Serahkanlah kambingmu itu kepadaku dan Dia mengalahkan
aku dalam perdebatan”. Daud berkata: “Sesungguhnya Dia telah berbuat
zalim kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan
kepada kambingnya. dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang
yang berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian
yang lain, kecuah orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang
saleh; dan Amat sedikitlah mereka ini". dan Daud mengetahui bahwa
Kami mengujinya; Maka ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu
menyungkur sujud dan bertaubat. - Maka Kami ampuni baginya
kesalahannya itu. dan Sesungguhnya Dia mempunyai kedudukan dekat
pada sisi Kami dan tempat kembali yang baik. Hai Daud, Sesungguhnya
Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka bumi, Maka berilah
keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan
Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat darin jalan Allah akan
mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan.”

Abu Bakar al-Jazairi mengomentari kisah di atas dengan
mengatakan: “haram hukumnya bagi seorang hakim untuk memutuskan
suatu putusan hukum, sebelum ia mendengar keterangan terkait perkara
dari kedua belah pihak bersamaan. Inilah fitnah (cobaan) yang Allah
ujikan kepada Daud as.”34

Ketiga, mendahulukan prasangka baik atas prasangka
buruk Alquran menceritakan kisah Sulaiman as dengan burung Hudhud,
dimana tatkala Sulaiman mencari Hudhud diantara pasukannya yang
banyak, kemudian Sulaiman tidak menemukan Hudhud, beliau tidak
berburuk sangka kepada Hudhud, bahkan beliau mendahulukan
prasangka baik kepadanya, sebagaimana disebutkan dalam QS.an-Naml
ayat 20, yang artinya: “dan Dia memeriksa burung-burung lalu berkata:
"Mengapa aku tidak melihat hud-hud, Apakah Dia Termasuk yang tidak
hadir.”

Dalam kisah di atas diterangkan bahwa Sulaiman as lebih
mendahulukan untuk mencari pembenaran atas ketidakhadiran Hudhud

3¢, Abu bakar al-Jazairi, Aysar al-tafasiir, (Madinah: maktabah al-oulum wa al-
Hikam, Cet ke-5, 1424 H/ 2003 M), jilid 4, hlm 444.
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daripada  mendustakan a.llasan—alasan" yang dipaparkan Hudhyg
Walaupun demikian, Sulaiman mengujl l.{ebenaran alas an Hudhy, d
dengan memberikannya tugas khusus, demi membenarkan alas ap van
dikemukakannya.Hal ini sejalan dengan sabda Rasulullah saw, yang
artinya: “hati-hati kalian dengan prasangka buruk, sesungguhnyy,
prasangka buruk itu adalah sedusta-dustanya perkataan...”35 Imamy op
Nawawi mezjelaskan hadits ini dengan mengatakan: “Prasangka y
diharamkan adalah prasangkan yang tersimpan dalam hati secara teryg _
menerus, dan tidak mencakup prasangka yang muncul sebentar kemudiag
hilang kembali, karena yang demikian tidak termasuk yang haryg
dipertanggung jawabkan.”36

Problematika keenam: Kelemahan Umat Islam secara kuantitag
dan kualitas Dalam menghadapi Golongan Kafir. Melalui tadabbur
Alquran, dapai disimpulkan bahwa dengan menghadap kepada Allah
dengan jujur dan benar, serta bertawakkal kepada Allah setelah
melakukan usaha maksimal, keduanya merupakan jalan keluar dalam
menghadapi musuh yang lebih unggul dalam kuantitas dan kualitas.

Hakikat di atas telah dibuktikan dalam beberapa ayat Alquran,
diantaranya: .

(1) Di saat koalisi golongan kafir mengepung Madinah pada perang al-
Ahzab dengan persenjataan dan jumlah tentara yang lebih besar
dari apa yang dimiliki umat Islam di Madinah, umat Islam berhasil
bukan hanya menghadapi koalisi golongan kafit tersebut, namun
juga mengalahkannya dengan kemenangan besar, setelah mereka
menghadap Allah dengan penuh kejujuran dan keimanan, serta
bertawakkal kepada Allah setelah berusaha maksimal, termasuk
menggali parit mengelilingi kota Madinah. Allah mengabadikan
kisah kekalahan koalisi golongan kafir dalam QS. Al-Ahzab ayat
95-27, yang artinya: “dan Allah menghalau orang-orang yang kafir
itu yang Keadaan mereka penuh kejengkelan, (lagi) mereka tidak
memperoleh Keuntungan apapun. dan Allah menghindarkan -
orang-orang mukmin dari peperangan. dan adalah Allah Maha
kuat lagi Maha Perkasa. dan Dia menurunkan orang-orang ahli
kitab (Bani Quraizhah) yang membantu golongan-golongan yang
bersckutu dari benteng-benteng mereka, dan Dia memesukkan
rasa takut ke dalam hati mereka. sebahagian mereka kamu bunuh
dan sebahagian yang lain kamu tawan. dan Dia mewariskan
kepada kamu tanah-tanah, rumah-rumah dan harta benda mereka,

3, Muslim bin Hajjaj, Op.Cii, kitab al-Birr wa 1 bab
. _Hajjaj, Op.Ci, - al-Shilah wa el-Adab,
liez}gglm al-Zann wa al-tajassus, wa al-tanafus wa nahwuha, hadits no. 2563, jilid 4, him

3. An-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Musli - » al-Turats
al-Arabi, Cet ke-2, 1392 H), jilid 16, hlm 119, th Muslim, (Beirut: Daar Ibya
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dan (begitu pula) tanah yang belum kamu injak. dan adalah Allah
Maha Kuasa terhadap segala sesuatu.”

(2) Di saat peristiwa Bai'atu ar-Ridhwan, di saat para sahabat baik
dari golongan Muhajirin maupun Anshar membaiat Rasulullah
untuk membela beliau hingga titik darah penghabisan, khususnya
setelah tersebar berita kematian Utsman bin Affan oleh kafir
Quraisy, mereka semua kembali menghadap Allah dengan penuh
kejujuran dan kebenaran, lalu benar — benar hanya bertawakks)
kepada Allah setelah berusaha maksimal, Allah memudshkan
banyak urusan umat Islam, mulai dari Sulh al-Hudaibiyah, hingga
berakhir dengan fath Makkah. Allah mengabadikan itn semua
dalam QSal-fath ayat 18 yang artinya: “Sesungguhnya Allah telah
ridha terhadap orang-orang mukmin kelika mereka berjangi setia
kepadamu di bawah pohon, Maka Allah mengetahui apa yang ada
dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan atag mercka dan
memberi Balasan kepada mereka dengan kemenangan yang dekat
(waktunya).”

Sayyid Qutb selalu menekankan bahwa kemenangan yang diraih
umat Islam di setiap masa atas kelompok Kafir meruapakan bagian
dari sunnatullah yang tidak akan berubah. Setiap kali umat Islam
berpegarg kepada sebab kekuatan dan kemenangan mereka, maka
setiap kali itu pula mereka akan meraih kemenangan. Inilah pengertian
ayat “Dan kau tidak pernah melihat perubahan pada sunnah Allah”.37

Sering umat Islam bertanya: “Bukankah umat Islam berada di
atas kebenaran, sedangkan musuh Islam berada di atas kebathilan?
Namun mengapa justru musuh Islam yang mampu menganiayn umat
Islam, mulai dari membunuh, menyiksa hingga mengusir? Kenapa
Allah tidak menolong umat Islamn? pertanyaan — pertanyaan di atas
hanya dapat dijawab oleh umat Islam dengan benar jika mereka
menyadari kedudukan umat Islam saat dari dari ajaran dan tuntunan
agama Allah dan sejauhmana mereka menerapkan aturan yang dibawa
Rasulullah saw. '

Setelah kemenangan besar di perang Badar, kemudian
dilanjutkan dengan kekalahan pada perang Uhud, bahkan banyak
diantara sahabat Rasulullah yang gugur sebagai syahid, termasuk
Hamzah bin Abdul Mutthahb ra, paman nabi, nabi Muhammad pun
ikut terluka, banyak yang bertanya kenapa mercka akhirnya kalah.
Alquran merckam kembali jawaban atas pertanyann ~ pertanyaan di
atas dalam QS. Ali ‘Imran ayat 165, yang artinya: “dan mengapa ketika
kamu ditimpa musibah (pada peperangan Uhud), Padahal kamu telah

#1 Sayyid Quth, Op.Cit, jihd 6, hlm 482-483,

L 7 ¢ / by » Py
STAIN Zawiyah Cot Kala Langsa, Vol I

Dipindai dengan CamScanner



Pureal Svariah

s A o O

menimpakan kekalaban dun knli Tipal kepada musuh sy, (s
peperangan Nadar), kamn berkata: "Davitnana dalangiiyg m“"”'"hm'
ini™ Katakanlah: "Hu darvi (kesalaham divimo sendir®, Moty )
Allah Muha Kuasn alne segala seguntu.” ' Y4
Dalam euntu kekalnhan yang diderita umat tslam, kntlnngyy
Allah sengaja menguji mereln dengan kekalahan, ngar topligy ';m”:
golongan yang benarv-benar beviman dan manapula golong, Yty
berpura-pura beriman padahal merekn ingin menghancurkan ledsa iy dary
dalam. Hal ini sesuni dengan fivman Allnh dalam QB Al Anknbyyg, Y|
1-8, yang artinya: "Alif laam wiim. Apakah manusio it menyipy |,,,hw”'
mereka dibiatkan (sajn) mengalakan: "Kami Lelah berimany®, Kty
mereka tidak dinji lagi? dan Sesungguhnyn Knmi telal mengnji ur‘m;g‘.
orang yany scbelum mereka, Muka Sesungguhnyan Allnh mengotalyyg
orang-orang yang benar dan Sesungguhinyn Dia mengetshi) Orsng.
orang yang dusta.”

E. Penutup .

Dari pembahasan di atas, dapal dinmbil bebernpn kesimpulan
bahwa tadabbur Alquran moerupakan  kunei  kebaikan, Dengan
bertadabbur Alquran serta mengaitkan kandungan ayat dengan reality
kehidupan, akan ditemukan tuntunan Allah dalam meanyelesaikan
banyak problematika.Figh al-Wagi', walaupun merupakan istilah yang
baru muncul dewasa ini, namun bersumber dari Alquran, sunnah nabi,
perkataan para salal.Setinp masa memiliki karakteristik kondisi yang
berbeda-beda. Setiap muslim dituntut untuk dapat memahami realits
zamandan tempat dimana ia berada dengan sebaik-baiknya.Alquran
mengandung banyak tuntunan dan petunjuk dalam menyelesaikan
segala problematika yang dihadapi masyarakat kontemporer. Untuk

itu, bertadabbur dengan pendekatan Figh al-Waqi' merupakan suatu
kemutlakan.
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